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 Diterima Oktober 2022; Disetujui Desember 2022; Dipublikasi 31 Januari 2023 

Abstract: Snack manufacturers like competing to create cheap, tasty and attractive snacks without taking 
into account the health impacts that may arise from the use of additives, excessive use of additives can 
cause problems. This study aims to determine the increase in students' attitudes towards snacks that contain 
additives harmful to health and students' cognitive learning outcomes. In this study, the method of 
classroom action research (classroom action research) consists of several stages, namely planning, action, 
observation and reflection. The population in this study were all students of class VIII SMP Inshafuddin 
Banda Aceh City. The research sample was one class which was randomized by random sampling. 
Instruments in the form of cognitive ability tests, student attitude scale questionnaires, interview guidelines, 
observation sheets. The data obtained is processed using the activity criteria that have been determined. 
The results of this study indicate that, 1) There was an increase in students' attitudes towards snacks 
containing additives that are harmful to health after the implementation of a problem-based learning 
process on food additives related to health with an average attitude value of 61% in cycle I and an average 
of 61%. the average value of the attitude of the second cycle is 83% and the gain value is 56%. 2) There is 
an increase in learning outcomes in each cycle where in the first cycle 10% of students complete with a 
classical score of 36.81, in the second cycle 65% of students complete with a classical score of 65.8 and in 
the third cycle 90% of students complete with a classical score of 80.8 after the application of the process 
problem-based learning on food additives related to health. 

Keywords : learning models, addictive substances, learning outcomes, attitudes 

Abstrak: Produsen jajanan seperti berlomba menciptakan jajanan murah, enak dan menarik tanpa 

memperhitungkan dampak kesehatan yang mungkin ditimbulkan dari penggunaan zat aditif, penggunaan 

zat aditif yang berlebihan dapat menimbulkan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan sikap siswa terhadap jajanan yang mengandung zat aditif berbahaya bagi kesehatan dan hasil 

belajar kognitif siswa. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian Tindakan kelas (classroom Action 

Research) yang terdiri dari beberapa tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Inshafuddin Kota Banda Aceh. Sampel penelitian 

sebanyak satu kelas yang diacak secara random sampling. Instrumen berupa tes kemampuan kognitif, 

angket skala sikap siswa, pedoman wawancara, lembar observasi. Data yang diperoleh di olah dengan 

menggunakan kreteria aktivitas yan telah ditentukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Terjadi 
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peningkatan sikap siswa terhadap jajanan yang mengandung zat aditif yang berbahaya bagi kesehatan 

setelah penerapan proses pembelajaran berbasis masalah pada materi zat aditif makanan yang berhubungan 

dengan kesehatan dengan rata-rata nilai sikap siklus I 61% dan rata-rata nilai sikap siklus II 83% serta nilai 

gain sebesar 56%.  2) Terdapat peningkatan hasil belajar disetiap siklus dimana siklus I 10 % siswa tuntas 

dengan nilai klasikal 36,81, siklus II 65 % siswa tuntas dengan nilai klasikal 65,8 dan siklus III 90 % siswa 

tuntas dengan nilai klasikal 80,8 setelah penerapan proses pembelajaran berbasis masalah pada materi zat 

aditif makanan yang berhubungan dengan kesehatan. 

Kata kunci : Model pembelajaran, zat adiktif, hasil belajar, sikap 

Pembelajaran berbasis masalah telah diakui sebagai 

suatu pengembangan dari pembelajaran aktif 

dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, yang menggunakan masalah-masalah 

yang tidak terstruktur, masalah-masalah dunia 

nyata, atau masalah-masalah simulasi yang 

kompleks sebagai titik awal untuk proses 

pembelajaran (Tan, 2004). Melalui pembelajaran 

berbasis masalah guru dapat menerapkan 

pembelajaran yang berhubungan dengan 

permasalahan yang ada di sekitar mereka, sesuai 

dengan karakteristik siswa dan lingkungan 

sekitarnya. 

Pada pembelajaran berbasis masalah guru 

diberi kebebasan yang luas untuk mendorong siswa 

terlibat langsung melakukan investigasi dan 

menemukan sekaligus memecahkan masalah yang 

ada di sekitar mereka. Hal ini akan menciptakan 

keadaan pembelajaran siswa aktif, dimana guru 

bertindak sebagai fasilitator, sehingga 

menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna. 

Berdasarkan observasi di SMP Inshafuddin 

pembelajaran berbasis masalah jarang dilakukan 

oleh guru. Padahal pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan sikap 

siswa (Bilgin dkk., 2009). Selain itu pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas 

siswa dan guru, karena dalam pembelajaran ini 

pengetahuan tidak diberikan dalam bentuk jadi 

melainkan siswa mencari menemukan, dan 

memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan 

terdekat melalui serangkaian kegiatan dan 

investigasi. Pembelajaran berbasis masalah 

menjadikan siswa sebagai produsen pengetahuan 

bukan hanya konsumen saja (Fadly, 2012). 

Hasil observasi awal melalui wawancara dan 

pengamatan langsung dengan beberapa guru IPA di 

SMP InshafuddinKota Banda Aceh, ditemukan 

rendahnya partisipasi siswa dalam aktifitas 

pembelajaran di kelas dan hasil belajar siswa  masih 

dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 6,5. Siswa 

kurang memiliki kemampuan untuk merumuskan 

gagasan dan masalah sendiri serta, kurang memiliki 

keberanian untuk menyampaikan pendapat pada 

orang lain. Kondisi ini memerlukan pemilihan 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, 

sehingga diharapkan siswa memiliki pemahaman 

dan keterampilan yang baik dan yang pastinya akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang baik 

pula.  

Penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah pada materi zat aditif makanan yang 

berhubungan dengan kesehatan dapat diterapkan, 

karena banyaknya penggunaan zat aditif yang 

menimbulkan bahaya bagi kesehatan. Produsen 

jajanan seperti berlomba menciptakan jajanan 

murah, enak dan menarik tanpa memperhitungkan 

dampak kesehatan yang mungkin ditimbulkan dari 
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penggunaan zat aditif tersebut. Penggunaan 

pemanis sintetis dan MSG yang berlebihan juga 

dapat menimbulkan masalah, karena pedagang 

tidak mengetahui jumlah minimum zat aditif yang 

boleh ada dalam jajanan. Pedagang berani 

menggunakan zat aditif yang telah dilarang 

penggunaannya dalam jajanan seperti boraks dan 

formalin. 

 Guru dapat membangun sikap yang baik 

pada siswa melalui penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran 

berbasis masalah diharapkan dapat meningkatkan 

sikap positif siswa terhadap jajanan yang 

dikonsumsinya sehingga terbentuk kualitas siswa 

yang lebih sehat. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Olatunde (2009) yang menyatakan bahwa sikap 

siswa dapat dipengaruhi oleh model pengajaran 

yang dilakukan guru. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem-

based Learning) disingkat PBL adalah 

pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai 

dasar atau basis bagi siswa untuk belajar (Trianto, 

2011). Pembelajaran berbasis masalah telah diakui 

sebagai suatu pengembangan dari pembelajaran 

aktif dan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Masalah-masalah yang tidak terstruktur, 

masalah-masalah dunia nyata atau masalah-

masalah simulasi yang kompleks digunakan 

sebagai titik awal untuk proses pembelajaran (Tan, 

2004). Pembelajaran dimulai dengan mengajukan 

masalah, pertanyaan, atau teka-teki (Duch, 2000). 

Dewey menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah adalah interaksi antara stimulus 

dengan respon, antara dua arah belajar dan 

lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada 

siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan 

sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu 

secara efektif sehingga masalah yang dihadapi 

dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari 

pemecahannya dengan baik. Pengalaman siswa 

yang diperoleh dari lingkungan dapat dijadikan 

bahan dan materi untuk dikembangkan serta dapat 

dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya (Trianto, 

2007). 

Pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan 

dengan mengikuti sintaks atau langkah-langkah 

pembelajaran yang telah baku dilaksanakan dalam 

pembelajaran berbasis masalah. 

Tabel 1. Tabel Sintaks Pembelajaran Berbasis 

Masalah 
Tahap Tingkah laku siswa 

Tahap 1 

Orientasi siswa 

pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, mengajukan 

fenomena, atau demontrasi atau 

cerita untuk memunculkan 

masalah, memotivasi siswa untuk 

terlibat dalam pemecahan masalah 

yang di pilih. 

Tahap 2 

Mengorganisasikan 

siswa untuk   

belajar. 

Guru membantu siswa untuk 

mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen. 

Untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah  

Tahap 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya  

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, 

video dan model serta membantu 

mereka untuk berbagi tugas 
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dengan temannya  

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka.  

Sumber: Ibrahim dan Nur (2000) 

Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar adalah bila seseorang telah 

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada 

orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 

tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti 

(Hamalik, 2006). Hasil belajar merupakan hal yang 

dapat dipandang dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental yang 

lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 

belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 

terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Samento, 2003).  

Hasil belajar dapat ditunjukkan dalam dalam 

berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan 

(kognitif), pemahaman, sikap dan tingkah laku 

(Musfiqon, 2012). Sedangkan Nasution (2006) 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya 

ditunjukkan dengan nilai tes kognitif yang diberikan 

guru.  

Hasil belajar kognitif adalah perubahan 

prilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi. Proses 

belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan 

sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh 

sensorik, penyimpanan dan pengolahan dalam otak 

menjadi informasi hingga pemanggilan kembali 

informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah (Purwanto, 2002). 

Hasil belajar kognitif tidak merupakan 

kemampuan tunggal. Kemampuan yang 

menimbulkan perubahan perilaku dalam domain 

kognitif meliputi berbagai tingkat atau jenjang. 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup 

kegiatan mental segala upaya yang menyangkut 

aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. 

Dalam ranah kognitif terdapat 6 (enam) jenjang 

proses berpikir, mulai dari jenjang yang terendah 

sampai jenjang yang paling tinggi, yaitu: 

1. Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) yaitu 

kemampuan seseorang untuk mengingat, 

ditandai dengan kemampuan menyebutkan 

simbol, istilah, definisi, fakta, aturan, urutan, 

metode. 

2. Pemahaman (comprehension) yaitu 

kemampuan seseorang untuk memahami 

tentang sesuatu. Hal ini ditandai dengan 

kemampuan menerjemahkan, menafsirkan, 

memperkirakan, menentukan dan 

menginterprestasikan. 

3. Penerapan (application), yaitu kemampuan 

berpikir untuk menjaring atau menerapkan 

dengan tepat tentang prinsip, teori, dan simbol 

pada situasi baru/nyata. Hal ini ditandai dengan 

kemampuan menghubungkan, memilih, 

mengorganisasikan, memindahkan, menyusun, 

menggunakan, menerapkan dan 

mengklasifikasikan serta mengubah struktur. 

4. Analisis (analysis) adalah kemampuan berfikir 

secara logis dalam  meninjau  suatu fakta/ objek 

menjadi lebih rinci. Hal ini tandai dengan 

kemampuan membandingkan, menganalisis, 

menemukan, mengalokasikan, membedakan 

dan mengkategorikan. 

5. Sintesis (syntesis) adalah kemampuan berpikir 
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untuk memadukan konsep-konsep secara logis 

sehingga menjadi suatu pola yang baru. Ditandai 

dengan kemampuan mensintesis, 

menyimpulkan, mengembangkan dan 

menghubungkan. 

6. Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation) 

adalah kemampuan berpikir untuk dapat 

memberikan pertimbangan terhadap suatu 

situasi, metode, persoalan dan pemecahannya 

dengan menggunakan tolak ukur tertentu 

sebagai patokan. Hal ini ditandai dengan 

kemampuan menilai, menafsirkan, 

mempertimbangkan dan menentukan (Bloom, 

1956).  

Sikap 

Notoadmojo (2007) menyatakan bahwa sikap 

adalah suatu predisposisi yang dipelajari untuk 

merespon secara positif ataupun negatif terhadap 

suatu objek, orang, situasi, konsep. Sikap 

merupakan respon tertutup seseorang terhadap 

stimulus atau objek tertentu yang sudah melibatkan 

faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan.  

Sikap tersebut dapat langsung dilihat, tetapi hanya 

dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang 

tertutup.  

Syah (2006) menyatakan bahwa sikap 

merupakan kecendrungan yang relatif menetap 

untuk bereaksi dengan cara baik buruk terhadap 

orang atau objek tertentu. Kecendrungan siswa 

untuk bertindak merupakan perwujudan prilaku 

belajar siswa ditandai dengan muncul 

kecendrungan baru yang berubah terhadap objek. 

Secord dan Backman menambahkan bahwa sikap 

juga merupakan keteraturan tertentu dalam hal 

pemikiran (kognisi), perasaan (afeksi), dan pre-

disposisi tindakan (konasi) seorang siswa terhadap 

beberapa aspek dalam kehidupannya (Saifuddin, 

2003) 

Sikap siswa dalam memilih jajanan 

merupakan hasil perubahan yang terus menerus 

pada siswa madrasah dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan tingkat budaya (Solihin, 

2005). Sikap positif siswa terhadap kesehatan 

kemungkinan tidak otomatis berdampak pada 

prilaku anak menjadi positif tetapi sikap negatif 

terhadap kesehatan hampir pasti berdampak negatif 

pada prilaku anak (Notoadmojo, 2007). 

Sikap siswa dapat dipengaruhi oleh sikap guru 

dan model pengajaran yang dilakukan guru. 

Apabila guru dapat menunjukkan model 

pembelajaran yang relevan dan guru memiliki 

kepribadian yang baik maka akan terbentuk sikap 

positif siswa dalam proses pembelajaran dan objek 

pembelajaran, dalam hal ini zat aditif makanan yang 

berhubungan dengan kesehatan. Pembelajaran 

berbasis masalah diharapkan dapat meningkatkan 

sikap positif siswa terhadap semua jajanan yang 

dikonsumsinya sehingga diharapkan akan terbentuk 

kualitas siswa yang lebih (Olatunde, 2009) 

Zat Aditif Makanan 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

1168/Menkes/Per/x/1999 menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan aditif makanan adalah bahan 

yang ditambahkan dan dicampurkan sewaktu 

mengolah makanan untuk meningkatkan mutu. 

Termasuk kedalamnya adalah pewarna, penyedap 

rasa dan peraroma, antioksidan, pengawet, 

pengemulsi, anti gumpal, pemucat, dan pengental. 

Winamo (2008) menyatakan zat aditif yang 

dipakai harus mempunyai sifat sebagai berikut: 

dapat mempertahan nilai gizi makanan tersebut, 

tidak mengurangi zat-zat esensial di dalam 
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makanan tersebut, dapat mempertahankan dan 

memperbaiki mutu makanan dan menarik bagi 

konsumen, tetapi tidak merupakan penipuan. Zat 

aditif telah digunakan secara luas oleh produsen 

besar hingga pedagang kaki lima sehingga perlu 

dilakukan pengawasan ketat terhadap pemakaian 

zat aditif, karena itu pemerintah mengeluarkan dan 

mengatur dalam UU No.7 tahun 1999 untuk 

melindungi konsumen bahwa setiap orang dilarang 

mengedarkan: 

1. pangan yang mengandung bahan beracun, 

berbahaya, atau yang dapat merugikan atau 

membahayakan kesehatan atau jiwa manusia; 

2. pangan yang mengandung cemaran yang 

melampaui ambang batas maksimal yang 

ditetapkan; 

3. pangan yang mengandung bahan yang dilarang 

digunakan dalam kegiatan atau proses produksi 

pangan; 

4. pangan yang mengandung bahan yang kotor, 

busuk, tengik, terurai, atau mengandung bahan 

nabati atau hewani yang berpenyakit atau 

berasal dari bangkai sehingga menjadikan 

pangan tidak layak dikonsumsi manusia; 

Winamo (2004) menyatakan bahwa Zat aditif 

atau bahan tambahan pangan adalah bahan atau 

campuran bahan yang secara alami bukan 

merupakan bagian dari bahan baku pangan, tetapi 

ditambahkan ke dalam pangan untuk 

mempengaruhi sifat atau bentuk bahan pangan. 

Bahan tambahan pangan ditambahkan untuk 

memperbaiki karakter pangan agar kualitasnya 

lebih baik. Saparinto (2006) menambahkan bahwa 

pemerintah telah mengatur tegas tentang 

pengaturan pemakaian zat aditif makanan, 

karenanya zat aditif yang digunakan pastilah telah 

diuji lama dengan kaidah-kaidah ilmiah pula. 

Penggunaan zat aditif diatur dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan RI Nomor 

1168/Menkes/Per/x/1999 dimana pemerintah 

mengizinkan penggunaan zat aditif yang tidak 

mempunyai resiko terhadap kesehatan manusia dan 

melarang penggunaan zat aditif yang berbahaya, 

seperti boraks dan senyawanya, atau melampaui 

ambang batas yang diperbolehkan. Produk pangan 

yang mengandung zat aditif yang dinyatakan 

terlarang, tidak diizinkan beredar di masyarakat dan 

pelanggaran terhadap aturan ini dikenakan sanksi 

yang tegas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Researce). 

Penelitian Tindakan kelas atau PTK adalah jenis 

penelitian yang memaparkan baik proses maupun 

hasil, yang melakukan PTK dikelasnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Arikunto 

dkk, 2021). Penelitian Tindakan kelas dilakukan 

dalam empat kegiatan dengan siklus yang berulang, 

empat kegiatan yang ada dalam setiap siklus adalah; 

perencanaan, Tindakan, observasi dan refleksi. 

Penelitian dilakukan pada siswa di SMP 

Inshafuddin Kota Banda Aceh. Pelaksanaan 

penelitian pada bulan juli sampai Agustus pada 

semester ganjil tahun pembelajaran 2020/2021 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

siswa kelas VIII SMP Inshafuddin Kota Banda 

Aceh berjumlah 90 siswa, terdiri dari laki-laki 

51dan 39 perempuan. Siswa kelas VIII terbagi 

dalam empat kelas sebagai kelas populasi. Keempat 

kelas ini diacak untuk menyimpulkan kelas sampel 
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Katagori gain 

atau kelas eksperimen. Terpilihlah kelas VIII-A.  

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan instrumen berupa tes 

kemampuan kognitif, angket skala sikap siswa, 

pedoman wawancara, lembar observasi. 

 Untuk mengetahui peningkatan sikap 

siswa terhadap jajanan yang mengandung zat aditif 

melalui pembelajaran berbasis masalah yang dijual 

di lingkungan SMP Inshafuddin Kota Banda Aceh 

dianalisis dengan menggunakan rumus g faktor 

(gain score normalized), dengan rumus sebagai 

berikut: 

g =   

(Meltzer, 2002)   

Jika: 

g< 0,3 : kategori rendah 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 : kategori sedang 

g> 0,7 : kategori tinggi 

(Hake, 1999)  

 Untuk melihat perbedaan hasil belajar 

kognitif siswa pada materi zat aditif makanan yang 

berhubungan dengan kesehatan di SMP 

Inshafuddin Kota Banda dengan cara  memberikan 

soal setiap habis pembelajaran pada tiap siklus. 

Pada setiap siklus peneliti menganalisis ada 

peningkatan atau penurunan pada hasil belajar 

siswa. Analisis juga dilakukan dengan 

memperhatikan keaktifan siswa, keberaniaan dalam 

mengemukakan ide, motivasi belajar siswa. Apabila 

tidak terjadi peningkatan maka peneliti harus 

melakukan perubahan. 

Selain hasil tes, maka selanjutnya dilihat KKM 

mata pelajaran IPA. KKM nilai IPA di SMP 

Inshafuddin adalah 65 dan terjadi peningkatan nilai 

siswa apabila terjadi peningkatan nilai siswa 

sekurang-kurangnya 75-80 % dari jumlah siswa 

dalam kelas. Perhitungan persentase dihitung 

menggunakan Rumus: 

     P= (F/N) x100% 

Keterangan: 

 P = Angka prosentase 

    F = Frekuensi 

  N = Jumlah siswa 

Tabel 2. Katagori kriteria Hasil kognitif siswa 

No NILAI KATAGORI 

1 80-100 Baik Sekali 

2 66-79 Baik 

3 55-65 Cukup 

4 45-55 Kurang 

5 0-45 Gagal 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sikap Siswa 

Setelah dilakukan penelitian pada kelas 

eksperimen maka didapat data sikap sebelum dan 

sesudah pembelajaran, yang terlihat pada gambar 1. 

  

 

Gambar 1. Persentase Nilai Sikap, Sikap dan Gain 

Berdasarkan Hasil analisis pembelajaran yang 

dilakukan Gambar di atas dapat diketahui bahwa 

pada kelompok rendah persentase rata-rata nilai test 

siklus 1 yaitu 75 % dan nilai test siklus II 79% 

sehingga diperoleh gain sikap rendah yaitu 3%. 

Pada kelompok sedang diketahui bahwa nilai rata-

rata test siklus I adalah 65% dan rata-rata nilai rata-

rata tes pada siklus II 83% sehingga diketahui 

bahwa gain dari kelompok sedang adalah 18%. 

Kelompok tinggi diketahui bahwa nilai rata-rata test 

siklus I adalah 57% sedangkan nilai rata-rata test 

siklus II 92% terjadi peningkatan nilai dengan nilai 
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gain sebesar 84%. Pada persentase nilai total test 

pada siklus pertama yang diperoleh nilai sikap pada 

siklus pertama 66% dan rata-rata nilai pos test 85% 

terjadi peningkatan nilai gain sebesar 35%. Gain 

sikap diperoleh dari selisih skor skor tes siklus 

pertama dikurang skor test siklus kedua dibagi 

dengan skor maksimum dikurang skor tes siklus I 

Deskripsi statistik gain skor sikap siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Pembelajaran berbasis masalah katagori gain dan 

jumlah siswa dapat terlihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Deskripsi Katagori Gain Dan Jumlah 

Siswa 

Berdasarkan tabel deskripsi katagori Gain dan 

jumlah siswa diperoleh 3 orang siswa atau 15 % 

siswa yang memiliki sikap dalam kelompok rendah. 

9 siswa atau 45% pada katagori gain sedang, 8 siswa 

atau 40% dalam kelompok Gain sikap tinggi. 

Hasil analisis gain faktor diperoleh hasil 

penelitian bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

masalah pada materi zat aditif yang berhubungan 

dengan kesehatan di Kota Banda Aceh 

menunjukkan adanya peningkatan nilai sikap siswa 

pada siklus I dan siklus II. Peningkatan sikap siswa 

yang dianalisis dengan gain faktor dimana siswa 

berada pada katagori rendah, sedang, tinggi. 

Peningkatan sikap siswa disebabkan dalam 

pembelajaran berbasis masalah pada materi zat 

aditif, siswa dihadapkan dengan masalah kesehatan 

yang akan ditimbulkan akibat mengkonsumsi zat-

zat aditif yang ada dalam jajanan yang sering 

mereka konsumsi. Siswa bersikap berdasarkan 

tingkat pemahaman dan pengetahuan yang 

diperoleh dari pembelajaran disekolah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah, sehingga akan ada pemilihan sikap, sesuai 

dengan pendapat Birgin dkk., (2008), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

meningkatkan sikap siswa. 

Pembelajaran berbasis masalah membuat 

siswa bekerja dan belajar pada kelompok untuk 

menemukan pemecahan masalah sehingga 

pengetahuan diperoleh siswa secara aktif dan 

pengetahuan yang benar-benar bermakna. Guru 

juga mengaitkan konsep-konsep dan masalah yang 

muncul sangat dekat dengan lingkungan sekitar 

siswa. Keadaan ini menyebabkan peningkatan 

sikap siswa terhadap jajanan yang dikonsumsinya, 

sebagai perwujudan kemampuan siswa untuk 

memahami materi zat aditif makanan yang 

berhubungan dengan kesehatan. Sesuai dengan 

Suyono dan Hariyanto yang menyatakan aktivitas 

belajar dengan pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkatkan dan memperbaiki sikap siswa 

(Primartadi, 2012). 

Hasil Belajar Kognitif 

Siswa dikatakan tuntas belajar apabila nilai 

yang diperoleh memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), yaitu 65 untuk ketuntasan 

individu, sedangkan ketuntasan klasikal 80% 

berdasarkan ketetapan sekolah. 

Setelah dilakukan dilakukan penelitian pada 

kelas eksperimen didapatkan hasil dengan melihat 

nilai pada setiap siklus yang didapat oleh siswa 

dapat diperhatikan pada Gambar 2. 

N Gain 

rendah 

< 30 % 

Gain sedang 

30-70 % 

Gain tinggi 

>70 % 

F % F % F % 

20 3 15 % 9 45 % 8 40 % 
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Gambar 2. Presentase Nilai Klasikal 

Berdasarkan hasil analisis pembelajaran 

berbasis masalah pada kelas VIII A Pada siklus 

pertama diperoleh hasil ketuntasan klasikal 10% 

siswa yaitu 2 orang mampu memperoleh nilai diatas 

KKM, sedangkan 90% siswa yaitu 18 orang 

memperoleh nilai dibawah KKM dengan nilai 

secara klasikal 37,0. 

Pada siklus kedua diperoleh ketuntasan 

klasikal 65% siswa yaitu 13 orang mampu 

memperoleh nilai ketuntasan secara klasikal , 

sedangkan 35% siswa yaitu 7 orang memperoleh 

nilai dibawah KKM dengan nilai rata-rata klasikal 

yaitu 65,8 

Berdasarkan hasil analisis 

pembelajaran berbasis masalah pada kelas VIII 

A Pada siklus ketiga diperoleh nilai ketuntasan 

klasikal 90% siswa yaitu 18 orang mampu 

memperoleh nilai ketuntasan, sedangkan 10% 

siswa yaitu 2 orang tidak memperoleh nilai 

diatas KKM dengan rata-rata klasikal yaitu 

80,8. 

Adanya peningkatan nilai pada setiap 

siklusnya II menandakan sebagai perwujudan 

kemampuan siswa untuk memahami konsep-

konsep pada setiap butir soal. Hal ini terjadi terjadi 

karena konsep-konsep pembelajaran sangat 

berkaitan dengan isu-isu yang ada terjadi disekitar 

siswa. Apabila dalam pembelajaran guru 

memberikan konsep yang sesuai dengan masalah 

kesehatan siswa, kemungkinan besar siswa mudah 

menguasai konsep. 

Pembelajaran berbasis masalah membuat 

siswa memahami konsep zat aditif dan masalah-

masalah kesehatan. Pada saat eksperimen dan 

investigasi siswa bekerja dan belajar pada 

kelompok untuk menemukan pemecahan masalah 

sehingga konsep diperoleh siswa secara aktif 

sehingga konsep dapat bertahan lama dalam diri 

siswa. Siswa menjadi produsen yang menghasilkan 

konsep-konsep dari kegiatan yang mereka lakukan 

dibandingkan selama ini siswa hanya menjadi 

konsumen ilmu, dimana sumber ilmu hanya 

terpusat pada guru (teacher directed). 

Pembelajaran berbasis masalah siswa juga 

menghasilkan produk yang merupakan hasil dari 

pengetahuan awal yang dimilikinya dan 

pengetahuan baru yang diperoleh melalui 

pembelajaran. Produk yang dihasilkan juga 

mencerminkan adanya peningkatan kognitif, 

dimana siswa menciptakan produk yang menjadi 

sumber pembelajaran baik untuk dirinya sendiri 

maupun orang lain. 

Guru juga mengaitkan konsep-konsep dan 

masalah yang muncul sangat dekat dengan 

lingkungan sekitar siswa. Masalah yang diberikan 

guru dinilai, diidentifikasi melalui eksperimen 

membedakan pemanis alami dan pemanis sintetis 

dan meganalisis makanan kemasan yang 

mengandung zat aditif alami, sintesis dan zat-zat 

berbahaya bagi kesehatan . Melalui investigasi dan 

eksperimen siswa dapat mengkontruksikan 

pengetahuannya sehingga dapat memecahkan 

masalah yang timbul. Peningkatan hasil belajar 

karena dengan model ini siswa melalui proses 

interaktif untuk menilai, mengidentifikasi dan 
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mengumpulkan informasi untuk memecahkan 

masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Bilgin 

dkk., (2008) pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif, dan Adesoji 

(2008) menambahkan pembelajaran berbasis 

masalah  memberikan efek positif pada siswa, 

sedangkan Sukramad (2004) mengungkapkan 

bahwa peningkatan hasil belajar dapat terjadi 

apabila guru mampu memilih model dan metode 

pengajaran yang sesuai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di SMP Inshafuddin Kota Banda Aceh 

dapat disimpulkan: 1) Terjadi peningkatan sikap 

siswa terhadap jajanan yang mengandung zat aditif 

yang berbahaya bagi kesehatan setelah penerapan 

proses pembelajaran berbasis masalah pada materi 

zat aditif makanan yang berhubungan dengan 

kesehatan dengan rata-rata nilai sikap siklus I 61% 

dan rata-rata nilai sikap siklus II 83% serta nilai gain 

sebesar 56%.  2) Terdapat peningkatan hasil belajar 

disetiap siklus dimana siklus I 10 % siswa tuntas 

dengan nilai klasikal 36,81, siklus II 65 % siswa 

tuntas dengan nilai klasikal 65,8 dan siklus III 90 % 

siswa tuntas dengan nilai klasikal 80,8 setelah 

penerapan proses pembelajaran berbasis masalah 

pada materi zat aditif makanan yang berhubungan 

dengan kesehatan. 
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